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ABSTRACT

The Soraya River is another name for the Alas-Singkil river which passes through
3 districts and one city, one of which is the city of Subulussalam, to be precise, in
Sultan Daulat District. This study aims to determine the diversity index of fish
species in the Soraya River and the types of fish that dominate and also to
determine the physical and chemical quality of the Soraya River, Sultan Daulat
District, Subulussalam City, Aceh. This study used an exploration design with a
survey method, to determine the sampling station with purposive sampling,
namely the determination of stations based on the conditions of the watershed
from upstream to downstream. Fish sampels were collected using fishing rods,
nets, traps, and nets. The results of this study indicate that in the Soraya river,
Sultan Daulat District, Subulussalam City, Aceh has a moderate diversity index
value, namely 2.455 (H ') which is divided into 14 species, 6 families and a total
of 117 individuals.The fish that dominate the Soraya river are fish Osteochilus
vittatus (fish seleng) with a value of 52.82% (IRI).

Keywords: Soraya River, Diversity, fish Osteochilus vittatus
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ABSTRAK

Sungai Soraya adalah nama lain dari sungai Alas-Singkil yang melewati 3
kabupaten dan satu kota, salah satunya kota Subulussalam tepatnya di Kecamatan
Sultan Daulat. Penelitian berjudul “Keanekaragaman Ikan Air Tawar Di Sungai
Soraya, Kecamatan Sultan Daulat, Subulussalam, Aceh”. Penelitian ini memiliki
tujuan untuk mengetahui indeks keanekaragaman jenis ikan di Sungai Soraya dan
jenis ikan yang mendominasi dan juga untuk mengetahui kualitas fisik dan kemis
dari Sungai Soraya Kecamatan Sultan Daulat, Kota Subulussalam, Aceh.
Penelitian ini menggunakan rancangan eksplorasi dengan metode survey, untuk
penetapan stasiun pengambilan sampel dengan purposive sampling, yaitu
penetapan stasiun berdasarkan kondisi daerah aliran sungai dari hulu sampai hilir
sungai. Sampel ikan dikoleksi dengan menggunakan alat pancing, jala, bubu, dan
jaring. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa di sungai Soraya, Kecamatan
Sultan Daulat, Kota Subulussalam, Aceh memiliki nilai indeks keanekaragaman
tergolong sedang yakni sebesar 2,455 (H”) yang terbagi kedalam 14 spesies, 6
famili dan total individu 117. Ikan yang mendominasi di sungai Soraya adalah
ikan Osteochilus vittatus (Ikan seleng) dengan nilai 52.82% (IR]).

Kata Kunci:Sungai Soraya, Keanekaragaman, ikan Osteochilus vittatus



Kaharudin - Keanekaragaman Ikan Air Tawar di Sungai Soraya

RIWAYAT HIDUP

Penulis bernama Kaharudin, lahir di Desa Sukamaju pada tanggal 14
Maret 1998, penulis anak dari pasangan Bapak Abdurrahman dan lbu Masnah,
penulis merupakan putri ke kedua dari dua bersaudara.

Riwayat Pendidikan formal dimulai, di SD Negeri Sigrun pada tahun
2004-2010. Kemudian penulis melanjutakan pendidikan di SMP Negeri 1 Sultan
Daulat pada tahun 2010-2013, dan Pendidikan berikutnya di SMA Negeri 1
Sultan Daulat pada tahun 2013-2016. Pada tahun 2016-2021 Penulis melanjutkan

pendididkan di program studi S1 Biologi di Universitas Medan Area.



Kaharudin - Keanekaragaman Ikan Air Tawar di Sungai Soraya

KATA PENGANTAR

Puji dan syukur atas kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa, atas limpahan
nikmat dan karunia-Nya, penulis dapat menyusun dan menyelesaikan skripsi yang
berjudul “Keanekaragaman Ikan Air Tawar di Sungai Soraya Kecamatan
Sultan Daulat Subulussalam Aceh”. Penulis mengucapkan teimakasih kepada
kedua orang tua, yang slalu mendoakan dan mendukung anaknya, kepada rekan-
rekan seperjuangan yang telah membatu semasa perkuliahan dan tak juga bisa di
lupakan kepada dosen pembimbing Bapak Dr. Mufti Sudibyo, M.Si dan Bapak
Abdul Karim, S.Si.,, M.Si yang slalu membimbing penulis dalam penulisan
skripsi.

Dalam penulisan hasil penelitian ini telah disampaikan mengenai yang
akan dikaji secara ilmiah untuk tugas akhir. Penulis menyadari sepenuhnya, dalam
penyusunan skripsi jauh dari kesempurnaan, disana sini banyak kekurangan dan
kelemahan. Ini tidak lain karena keterbatasan dan kemampuan penulis dalam
menuliskan narasi dan mencari sumber-sumber yang dapat dijadikan referensi dan
juga keterbatasan pengetahuan yang penulis miliki. Oleh karena itu kepada semua

pihak kiranya dapat memberikan Kkritik dan saran demi kebaikan.

Penulis

(Kaharudin)



Kaharudin - Keanekaragaman Ikan Air Tawar di Sungai Soraya

DAFTAR ISI
Halaman
ABSTRACT Lottt s e et e st e be s beebeebe e R e st et e eestenreereaneenen vV
RIWAYAT HIDUP ..ottt i
KATA PENGANTAR ..ottt ettt sttt ne s nes iv
DAFTAR IS ..o bbbttt %
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt nes vi
DAFTAR GAMBAR ..ot bbb vii
DAFTAR TABEL ..ottt viii
BAB |. PENDAHULUAN ...ttt 1
1.1 Latar BelaKang.......cccoeeueeiecieeie ettt 1
1.2 Perumusan MasSalah ..........coeveeiririnieieeeesee e 4
1.3 TUJUAN PENEITIAN .....cuvieiiectieteeee ettt 5
1.4 Manfaat Hasil PENEHTIAN.........cccoviriiieiiiieeeseesee e 5
BAB 1. TINJAUAN PUSTAKA . ..ottt ettt se st anaenean 6
2.1 Keanekaragaman IKan ATl TAWAT ........cceeverieriererineneeeeeeeeseesee e 6
2.2 1Kan di SUNQAT SOTAYA........coueruereerieriieiiniieieiese sttt sre sttt sre e see e 7
2.3 DeSKITPSI SUNQAT SOTAYA.......coververreriieieriieiieiestesiene et sttt see e s ens 8
2.4 DESKITPST SUNGAT ...c.veveeiteuientetertentesieeseeieeitesteste s st sbesaeene s esse e ensesbesaesbesaeenes 9
2.5 Parameter KualitaS AIr SUNGAT ......c..eeerieienieriiniesienenieeee e 11
I RN 0. V.- UNSURUURIRMRIRNN SRR  \................. ... .. 11
2.5.2 pH (Power of HIdrogen) .......covvevuereeneeieeiesieeie e 12
2.5.3 Total DissoIVed SOId .........ccooviriiieieieeere e 12
2.5.4 KECEPALAN ATUS....cuviiieeeieeitiesteeiee st esteesaesbeesae e bt e saeesnseesaeeeseesanas 13
2.5.5 Lebar Dan Kedalaman Sungai...........ccceeeueeeereeveeieseecieceeceeee e 14
2.5.6 Kecerahan Air SUNQAI.......c..cceevuieieiiieiieeieeeecte et 14
BAB I11. METODE PENELITIAN ....ocoiiiiieiecie e 15
3.1 Waktu dan Tempat Penelitian...........cc..coceviveninienieninieeeeeesese e 15
3.2 JENIS PENEIITIAN ...t 15
3.4 Metode Pengumpulan Data.........cc.ceovevieieiinienenineeeeieeeee e 15
3.5 DESKIIPST AT ...ttt sttt sttt ettt st sbe e b saea 17
3.6 Prosedur Penelitian .........cocoveeererieieieieesieseseseee et 19
3.7 ANALISIS DALA......coueeiiieriiiesieeterieee ettt bbb 22
BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN .....ooiiiee et 24
4.1 Keanekaragaman lkan Air Tawar Di Sungai Soraya..........cccceevvverveereennen. 24
4.2 Data Kondisi Fisika dan Kimia Sungai Soraya ..........cccceeeeevvieevveseeesveennnn. 35
BAB V. SIMPULAN DAN SARAN ..ottt 42
5.1 SIMPUIAN ..o 42
Y 11 o TP PUR USRI 42
DAFTAR PUSTAKA ..ottt sttt sttt ane e 43



Kaharudin - Keanekaragaman Ikan Air Tawar di Sungai Soraya

Lampiran 1.
Lampiran 2.
Lampiran 3.
Lampiran 4.
Lampiran 5.
Lampiran 6.
Lampiran 7.
Lampiran 8.

DAFTAR LAMPIRAN

Halaman
Data Ikan yang di Peroleh di Sungai Soraya.........ccccccevvevierienennnen. 47
Data Nilai Keanekaragaman Setiap Stasiunnya ...........ccccceceveeennene 48
Documentasi Jenis-Jenis Ikan yang didapatkan di Sungai Soraya... 49
Peta Lokasi Stasiun Pengambilan Sampel...........cccoceveveeieecieenenee. 51
DeSKIIPST StASTUN ....veeeieeeeeieete ettt 52
Data Faktor Fisika Dan Kimia di Sungai Soraya ............ccceevevueenne. 53
Stasiun Sampel dan Data Fisika dan Kimia.........cccccceevvvevevveiiennenne. 54

Documentasi Pengambilan Ikan dan Faktor Fisikan dan Kimia ...... 55

Vi



Kaharudin - Keanekaragaman Ikan Air Tawar di Sungai Soraya

DAFTAR GAMBAR
Halaman
Gambar 1. Stasiun 1 Pengambilan Sampel ..........ccceecevveiieiienieseeeseeeee e 17
Gambar 2. Stasiun 2 Pengambilan Sampel .........cccoeeceveevieceseeceeeceeeee e 17
Gambar 3. Satsiun 3 Pengambilan Sampel .........ccccveceveevieieseeceee e 18
Gambar 4. Stasiun 4 Pengambilan Sampel ... 18
Gambar 5. Stasiun 5 Pengambilan Sampel ... 19

Gambar 6. Diagram Presentase Famili lkan yang didapatkan di Sungai Soraya.. 34

vii



Kaharudin - Keanekaragaman Ikan Air Tawar di Sungai Soraya

DAFTAR TABEL
Halaman
Tabel 1. Jenis lkan yang didapatkan di Sungai SOraya..........cccccevveeervreesenieneeneseeenn 24
Tabel 2. Hasil Analisi Data Keanekaragaman Ikan di Sungai Soraya...........ccccceeveueeunne. 28
Tabel 3. Hasil Analisis Data Indeks Kepentingan Relatif Jenis Ikan.............ccccceevveueneee. 31
Tabel 4. Data Faktor Fisika dan Kimia di Sungai Soraya...........cccceeeevererenerrerneeeenene. 35

viii



Kaharudin - Keanekaragaman Ikan Air Tawar di Sungai Soraya

BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia adalah negara yang termasuk memiliki keanekaragaman hayati
tertinggi di dunia kedua setelah Brazil yang memiliki keanekaragaman hayati
(Muchlisin dan Siti-Azizah, 2009). Keanekaragaman hayati yang dimiliki oleh
indonesia meliputi keragaman ekosistem, spesies dan genetik (Kementerian
Kelautan dan Perikanan, 2012). Salah satu keragaman ekosistem itu ialah perairan
dimana perairan Indonesia itu beragam dan salah satunya adalah sungai yang
merupakan wilayah yang dilalui badan air yang bergerak dari tempat tinggi ke

tempat yang rendah.

Sungai merupakan perairan lotik dan merupakan salah satu air tawar
banyak di manfaatkan oleh manusia. Tidak hanya itu sungai sangat berperan
secara biologi, ekologi maupun ekonomi bagi masyarakat di sekitaran daerah
aliran sungai. Air sungai banyak dimanfaatkan mulai dari mencuci, bahan baku air
minum, irigasi, transportasi dan juga perikanan. Sungai juga berperan sebagai
habitat dari ikan air tawar. lkan air tawar yang hidup di sungai sangatlah berperan
bagi masyarakat di sekitaran aliran sungai untuk memenuhi kebutuhan gizi dan

juga ekonomi.

Ekosistem sungai memiliki keanekaragaman flora dan fauna yang hidup
di dalamnya, salah satunya adalah ikan (Rachmatika dkk, 2004). lkan yang berada
di sungai sering disebut ikan air tawar. lkan air tawar di Indonesia sangat
beragam, keberagaman ikan air tawar yang berada di Indonesia tercatat berjumlah

1193 spesies, hal ini menunjukkan keanekaragaman ikan air tawar Indonesia
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peringkat tiga dunia (Syafei, 2017). Menurut Wargasasmita (2002) dalam buku
ikan air tawar langka di Indonesia (Kementerian Kelautan dan Perikanan, 2012)
ada 1300 jenis ikan air tawar yang berada di Indonesia yang meliputi habitat
seperti, danau, sungai-sungai yang berada di pegunungan maupun dataran rendah
dan juga rawa-rawa gambut. Kottela dkk (1996) melaporkan bahwa ada 1032

jenis ikan yang berada Indonesia bagian barat dan Sulawesi.

Di pulau Sumatra keanekaragaman ikan air tawar tercatat 589 jenis yang
menghuni ekosistem perairan tawar Sumatra, 58 jenis diantaranya (9,8%)
termasuk kelompok ikan endemik Sumatra. Terdapat empat provinsi di Sumatra
yang tercatat memiliki endemik ikan air tawar yang tinggi, salah satunya itu
Nanggroe Aceh Darussalam (17.3%) (Wargasasmita, 2002). Aceh sendiri
memiliki keanekaragaman ikan air tawar, hal ini pernah di catat oleh Muchlisin
dan Siti-Azizah, (2009), ada 114 spesies dengan indeks kenanekaragaman rata-
rata 2,17 yang menunjukkan nilai sedang. Selain itu Mardianti, dkk (2017) dalam
penelitiannya di Sungai Kluet Kabupaten Aceh Selatan mendapati 33 spesies yang

terbagi kedalam 19 famili.

Dengan demikian, tidak menutup kemungkinan di daerah aceh lainnya
memiliki keanekaragaman ikan air tawar seperti di sungai Soraya. Sungai Soraya
merupakan nama lain dari sungai alas-singkil yang melewati Kabupaten Gayo
Lues, Aceh Tenggara, Aceh Singkil, dan Kota Subulussalam. Penamaan sungai
Soraya sendiri itu penamaan yang diberi oleh masyarakat subulussalam khususnya

masyarakat yang tinggal di aliran sungai (Hanafiah, 2017).
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Sungai Soraya melewati tiga kecamatan kota subulussalam, dari tiga
kecamatan yang di lewati oleh sungai ini satu diantaranya adalah di kecamatan
sultan daulat. Sungai yang melewati kecamatan sultan daulat ini sendiri lebih
lengkap struktur ekosistemnya dikarenakan bagian hulu merupakan kawasan
ekosistem leuser dan memiliki stasiun penelitian yang bernama stasiun penelitian
Soraya. Wilayah stasiun penelitian Soraya ini mecakupi sebagian dari sungai
Soraya. Sungai Soraya yang masuk dalam kawasan stasiun penelitian Soraya,
pernah dilaporkan mengenai ikan air tawar dimana terdapat 9 jenis ikan air tawar
(Muchlisin, dkk, 2004). Pada penelitian yang dilakukan Maghfiriadi dkk (2019)
mendapati 20 jenis ikan di sungai alas sekitar stasiun penelitian Soraya. Yang
menunjukkan peningkatan jenis ikan di sungai alas/Soraya kawasan stasiun

penelitian Soraya.

Muchlisin, dkk (2004) juga melaporkan mengenai kondisi sungai, kondisi
sungai sendiri secara umum terlihat mulai terganggu, DAS mengalami erosi.
Selain itu kondisi sungai Soraya saat ini banyak perkebunan di sekitaran DAS.
Terlebih lagi ada perencanaan pembangunan PLTA tepatnya di Desa Pasir Belo
yang melewati kawasan hutan lindung yang berbatasan langsung dengan Taman

Nasional Gunung Leuser (TNGL) (Hanafiah, 2019).

Kerusakan habitat dan penangkapan berlebihan penyebab spesies ikan di
Indonesia mengalami penurunan. Namun hal tersebut tidak boleh terjadi
menginggat dalam undang-undang No 31 tahun 2004 tentang perikanan
menetapkan konservasi sumberdaya ikan adalah upaya perlindungan, pelestarian
dan pemanfaatan sumberdaya ikan termasuk ekosistem, jenis dan genetik untuk

menjamin keberadaan, ketersediaan dan kesinambungannya dangan tetap
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memilihara dan meningkatan kualitas nilai dan keanekaragaman sumberdaya ikan
yang tidak terkecuali di sungai Soraya, terlebih lagi penelitian yang dilakukan
Muchlisin dkk (2004) dan Maghfiriadi dkk (2019) yang penelitiannya dilakukan
kawasan stasiun penelitian Soraya yang kondisi sungainya membaik melihat hasil
penelitian Maghfiriadi dkk (2019). Namun di luar kawasan penelitian Soraya
berbanding terbalik yang daerah aliran sungainya sudah banyak perkebunan
masyarakat. Sehingga perubahan habitat terhadap waktu yang terus berjalan,
sehingga perlu kajian dan penelitian lebih lanjut mengenai keanekaragaman ikan

air tawar di Sungai Soraya Kecamatan Sultan Daulat Subulussalam Aceh.

1.2 Perumusan Masalah

Sungai Soraya merupakan sungai yang cukup lebar, daerah aliran sungai
(DAS) sudah banyak ditanami menjadi lahan perkebunan dan setiap tahunnya
mengalami banjir. Perubahan habitat memungkinkan jenis-jenis ikan air tawar
bertambah atau sebaliknya berkurang di Sungai Soraya Kecamatan Sultan Daulat
Kota Subulussalam, Aceh. oleh karena itu rumusan maslah dalam penelitian ini

adalah

1. Apakah ikan di sungai Soraya memiliki keragaman yang tinggi dan Jenis ikan
apa sajakah yang dominan
2. Apakah kualitas fisik dan kimia masih mendukung kondisi lingkungan ikan di

sungai Soraya Sultan Daulat, Subulussalam, Aceh
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1.3 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui indeks keanekaragaman jenis ikan di Sungai Soraya dan jenis
ikan yang mendominasi di Sungai Soraya, Kecamatan Sultan Daulat Kota
Subulussalam, Aceh.

2. Mengetahui kualitas fisik dan kemis untuk kondisi lingkungan ikan di Sungai

Soraya Kecamatan Sultan Daulat Kota Subulussalam, Aceh.

1.4 Manfaat Hasil Penelitian
1. Sebagai basis data jenis-jenis ikan air tawar di sungai Soraya
Subulussalam Aceh
2. Dasar Penerapan kebijakan pengelolaan DAS dan penangkapan ikan di

sungai Soraya Di Sultan Daulat, Subulussalaam, Aceh.
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BAB Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Keanekaragaman lkan Air Tawar

Keanekaragaman hayati atau organisme merupakan suatu ukuran
keberagaman kehidupan yang berhubungan erat dengan jumlah suatu jenis
organisme dan suatu komunitas (Kottelat dkk, 1993). Odum (1996) menyatakan
bahwa lingkungan yang stabil dicirikan oleh kondisi yang seimbang dan
mengandung kehidupan yang beranekaragam tanpa ada suatu spesies yang
dominan. Keanekaragaman hayati Indonesia tertinggi di dunia, Indonesia di
peringkat kedua setelah Brazil yang memiliki keanekaragaman hayati (Muchlisin
dan Siti-Azizah, 2009). Salah satu keaenekaragaman hayati Indonesia adalah ikan
air tawar.

Keanekaragaman ikan air tawar Indonesia sendiri tercatat 1300 spesies
(Kementerian Kelautan dan Perikanan, 2012). Sedangkan menurut Syafei (2017)
keanekaragaman ikan air tawar yang berada di Indonesia tercatat berjumlah 1193
spesies, hal ini menunjukkan keanekaragaman ikan air tawar Indonesia peringkat
tiga dunia. Dalam data base fishbase.org terdapat 1243 jumlah spesies ikan air
tawar yang berada di Indonesia. Hal ini menunjukkan keanekaragaman ikan air
tawar yang cukup tinggi.

Keanekragaman ikan air tawar di Indonesia pernah tercatat oleh kottela
dkk (1996) bahwa ada 1032 jenis ikan yang berada Indonesia bagian barat dan
Sulawesi. Di pulau Sumatra, keanekaragaman ikan air tawar tercatat 589 jenis
yang menghuni ekosistem perairan tawar Sumatra, 58 jenis diantaranya (9,8%)
termasuk kelompok ikan endemik Sumatra (Wargasasmita, 2002). Tingginya

keanekaragaman di suatu habitat dikarenakan adanya variasi di dalam habitat
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seperti jenis pakan yang melimpah dan langsung berhubungan dengann hutan
yang masih asri (Saputra, dkk 2018).

Ekosistem perairan mengalir atau nama lainnya lotik, merupakan perairan terbuka
yang dicirikan dengan adanya arus dan perbedaan gradien lingkungan serta
adanya hubungan timbal balik antara faktor biotik dan abiotik (Sutrisno, 1991).
Sungai merupakan perairan terbuka, memiliki arus, adanya perbedaan gradien
lingkungan, serta masih dipengaruhi oleh daratan. Selain itu sungai juga
merupakan suatu wilayah yang kesatuan ekosistemnya dibatasi oleh pemisah
topografis dan berfungsi sebagai pengumpul, penyimpan dan penyalur air,
sedimen, unsur hara melalui sistem peraiaran sungai dan megeluarkannya melalui
danau ataupun laut (Naharuddin dkk, 2018).

2.2 lkan di Sungai Soraya

Keanaekragaman ikan di sungai Soraya, pernah dilaporkan oleh Muchlisin
dkk (2004) dan Maghfiriadi dkk (2019). Pada penelitian Muchlisin dkk (2004)
mendapati 9 jenis ikan dengan memiliki rentan nilai keanekaragaman dari semua
stasiun berkisar 1,43-203. Sedangkan pada penelitian Maghfiriadi dkk (2019)
mendapati jenis ikan sebesar 20 jenis yang tergolong kedalam 8 famili.

Selain keberadaan ikan yang dilaporkan, kondisi sungai juga dilaporkan.
Dimana pada peneleitian Muchlisin dkk (2004) melaporkan bahwa keadaan
daerah aliran sungai sudah banyak erosi dan secara umum kondisi perairan
terganggu ringan. Sedangkan pada penelitian Maghfiriadi dkk (2019) melaporkan
bahwa keadaan sungai sudah mulai membaik dengan adanya program konservasi
dari FKL (Forum Kosnesrvasi Leuser), walaupun ada sebagian lokasi menjadi

kebun masyarakat.
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2.3 Deskripsi Sungai Soraya

Sungai Soraya adalah nama lain dari sungai alas-singkil. Sungai alas-
singkil melewati 3 kabupaten 1 kota di aceh yaitu kabupaten Gayo Lues, Aceh
Tenggara, Kota Subulussalam hingga bermuara ke Kabupaten Aceh Singkil.
Berdasarkan Keputusan Presiden (Keppres) No. 12 Tahun 2012 tentang Penetapan
Wilayah Sungai, ada sembilan wilayah sungai besar yang berada di wilayah aceh.
Salah satunya ialah Wilayah Sungai Alas-Singkil yang memiliki luas 10.090,13
kilometer persegi. Sungai Alas-Singkil memiliki potensi air dan curah hujan yang
tinggi. Reratanya mencapai 17-18 It/dt/kilometer persegi dengan curah hujan
mencapai 3.000 hingga 4.500 mm (Hanafiah, 2017).

Sungai alas-singkil yang melewati tiga kabupaten dan satu kota di Aceh,
sungai ini memiliki sejumlah nama di setiap daerah yang dilewatinya. Di Gayo
Lues, masyarakat menyebut Aih Agusen atau Aih Betong. Di Aceh Tenggara,
sungai ini bernama Lawe Alas. Di Aceh Singkil dinamakan Sungai Singkil.
Sementara di Kota Subulussalam masyarakat menyebutnya Lae Soraya (Hanafiah,
2017).

Penamaan sungai Soraya sendiri itu penamaan yang diberi oleh
masyarakat subulussalam khususnya masyarakat yang tinggal di aliran sungai.
Sungai Soraya (alas-singkil) yang melewati kota subulussalam melewati tiga
kecamatan Kota Subulussalam, dari tiga kecamatan yang di lewati oleh sungai ini

satu diantaranya adalah di kecamatan sultan daulat.
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2.4 Deskripsi Sungai

Sungai merupakan badan air yang mengalir (perairan lotic) yang
membentuk aliran di daerah daratan dari hulu menuju hilir dan akhirnya bermuara
ke laut. Sungai juga merupakan salah satu tipe perairan yang mengalami
perubahan yang sangat cepat. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor dan juga
fungsi sungai itu sendiri terlupakan yang menjadi tempat pembuangan-
pembuangan limbah, baik itu dari rumah tangga, pabrik maupun pertanian.
Limbah yang dibuang ke sunngai ini akan memperpendek kualitas perairan
tersebut sehingga terjadi perubahan pada komunitas penghuni perairan, antara lain
dengan menghilangnya suatu jenis organisme asli, perubahan komposisi atau
munculnya organisme jenis lain yang lebih tahan terhadap kondisi lingkungan

yang baru (Whitton, 1975).

Sungai ialah salah satu perairan mengalir (lotik) dari hulu menuju hilir
sungai yang memiliki arus yang searah dan relatif kecang, dengan kecepatan
berkisar antara 0,1-1,0 m/detik. Mengalirnya air sungai dari hulu menuju hilir
sungai mebawa material-material organic dan anorganik dan mengantarkannya
keseluruh bagian sungai sampai hilir. Umumnya perairan sungai terjadi
percampuran massa air secara menyelur dan tidak membentuk stratifikasi vertical
kolom air seperti perairan lentik. Sungai dicirikan oleh arus yang searah dan
relatif kencang, serta sangat dipengaruhi oleh waktu, iklim, dan pola aliran air.
Kecepatan arus, erosi, dan sedimentasi merupakan fenomena yang umum terjadi
di sungai sehingga kehidupan flora dan fauna pada sungai sangat dipengaruhi oleh

kecepatan arus, erosi, dan sedimentasi (Effendi, 2003)
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Secara umum sungai dapat dibagi menjadi tiga bagian. Tiga bagian
tersebut antara lain bagian hulu, bagian tengah dan bagian hilir. Bagia hulu
memiliki ciri topografi bergelombang, berbukit dan atau bergunung, kerapatan
drainase relatif tinggi, merupakan sumber air yang masuk ke sungai utama dan
sumber erosi yang sebagian terangkut menjadi sedimen daerah hilir (Naharuddin

dkk, 2018).

Bagian hulu merupakan daerah sumber erosi karena pada umumnya alur
sungai melalui daerah pegunungan atau perbukitan yang mempunyai cukup
ketinggian dari permukaan laut. Substrat permukaan pada bagian hulu pada
umumnya berupa bebatuan dan pasir. Alur sungai di bagian hulu mempunyai
kecepatan aliran yang lebih besar dari bagian hilir, sehingga pada saat banjir
material hasil erosi yang diangkut tidak saja partikel sedimen halus tetapi juga

pasir, kerikil, bahkan batu (Soewarno, 1991).

Bagian tengah merupakan daerah peralihan antara bagian hulu dan hilir.
Kemiringan dasar sungai lebih landai sehingga kecepatan aliran relatif lebih kecil
dari pada bagian hulu. Permukaan dasar bagian tengah umunya berupa pasir atau
lumpur (Soewarno, 1991). Di bagian hilir memiliki ciri yang berbeda dengan hulu
di karenakan bagian hilir sungai dicirikan suatu wilayah daratan bagian sungai
dengan topografi datar sampai landai, dan daerah endapan sedimen atau alluvial

(Naharuddin dkk, 2018).

Bagian hilir merupakan daerah aliran sungai yang akan bermuara ke laut
atau sungai lainnya. Bagian tersebut umumnya melalui daerah bagian dengan

substrat permukaan berupa endapan pasir halus sampai kasar, lumpur, endapan
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organik dan jenis endapan lainnya yang sangat labil. Alur sungai bagian hilir
mempunyai bentuk yang berkelok-kelok. Bentuk alur tersebut dinamakan

meander (Soewarno, 1991).

2.5 Parameter Kualitas Air Sungai

Kualitas air sungai memiliki pengaruh besar terhadap keberadaan dan
keragaman ikan air tawar sehingga air sungai memiliki parameter untuk melihat
kualitas air sungai. Ada beberapa parameter kualitas air yang berpengaruh

terhadap keragaman jenis ikan di suatu perairan, diantaranya yaitu:

2.5.1 Suhu

Suhu merupakan parameter yang menunjukkan dingin atau panasnya suatu
lingkungan yang mempengaruhi keberadaan makhluk hidup. Suhu air adalah salah
bagian komponen penting sebagai controling faktor yang mempengaruhi
kemapuan organisme air dalam pertumbuhan. (Taufik, dkk, 2009).

Suhu di suatu perairan berperan dalam mengendalikan kondisi ekosistem
perairan dikarenakan suhu di dalam perairan mempengaruhi terhadap proses
fisika, kimia, dan biologi. Organisme di dalam perairan memiliki batasan suhu
tertentu yang disukai bagi pertumbuhannya. Peningkatan suhu akuatik dapat
mengakibatkan peningkatan viskositas, reaksi kimia, evaporasi dan volitalisasi.
Peningkatam suhu perairan sebesar 10°C menyebabkan terjadinya peningkatan
konsumsi oksigen oleh organisme akuatik sebesar 2-3 kali lipat (Effendi, 2003).
Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan oksigen terlarut di dalam perairan
berkurang sehingga ikan akan naik keatas permukaan air untuk mendapatkan

kebutuhan oksigen (Effendi, 2003).
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Selain suhu tinggi yang dapat mempengaruhi ikan di dalam perairan, suhu
rendah pun juga mempengaruhi ikan yang mengurangi kemampuan ikan dalam
mengambil oksigen (hypoxia). Selain itu, suhu rendah juga menyebabkan ikan
aktivitas berkurang, bergerombol serta tidak mau berenang dan makan sehingga
kemampuan imunitasnya terhadap penyakit berkurang. Hal tersebut diduga

merupakan salah satu penyebab kematian benih ikan (Taufik dkk, 2009).

2.5.2 pH (Power of Hidrogen)

Derajat keasaman atau pH (Power of Hidrogen) ialah parameter yang
menyatakan tingkat keasaman atau kebasaan yang dimiliki oleh suatu larutan.
Pengukuran pH dalam larutan melihat konsentrasi ion hydrogen di dalam larutan
yang mengungkapkan larutan bersifat asam atau alkali (atau basa). Jika larutan
tersebut memiliki jumlah molekul asam dan basa yang sama, pH dianggap netral.
Derajat keasaman sangat berperan penting dalam perairan untuk menentukan
kualitas suatu perairan. Ikan memiliki titik kematian terhadap pH asam antara 4
dan pH basa 11. Pada umumnya ikan air tawar dapat hidup dengan baik pada pH
sedikit asam berkisar 6,5 — 8, sementara keasaman air untuk perkembangbiakan

ikan yang baik berkisar 6,4 — 7,0 (Andria dan Rahmaningsih, 2018).

2.5.3 Total Dissolved Solid

Total Dissolved Solid (TDS) atau Padatan terlarut total, merupakan
bahan-bahan terlarut dan koloid yang berupa senyawa kimia dan bahan lain
seperti ion yang dapat ditemukan di perairan (Yulius, dkk, 2018). Partikel koloid
berupa partikel yang dapat menimbulkan kekeruhan pada perairan yang
disebabkan oleh penyimpangan sinar yang menembus suspensi tersebut (Juniga,

2017).
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TDS adalah padatan yang terlarut dalam larutan baik berupa zat organik
maupun anorganik. Endapan dari padatan total yang tertahan pada saringan
dengan ukuran pertikel maksimal 2 mikrometer. Yang dimaksud dengan zat padat
tersuspensi adalah tanah liat, logam oksida, sulfida, ganggang, lumpur, jamur, dan
bakteri. Penyebab terbentuknya TDS adalah adanya bahan - bahan anorganik

berupa ion - ion yang banyak dijumpai diperairan (Juniga, 2017).

2.5.4 Kecepatan Arus

Arus sungai merupakan pergerakan massa air dari daerah yang tinggi ke
daerah yang rendah sesuai dengan sifat air. Aliran sungai sangat fluktuatif dari
waktu ke waktu dan dari tempat ke tempat. Beberapa variabel penting dalam
dinamika sungai adalah debit air, kecepatan, gradient, Muatan sedimen dan base
level (level terendah sungai). Kecepatan arus sungai tidak sama sepanjang kanal
sungai hal ini dikarenakan dari bentuk, kekasaran kanal sungai dan pola sungai.
Kecepatan air mengalir secara proporsional terhadap kemiringan kanal sungai

(Odum, 1996).

Arus sungai yang terlalu cepat tentunya juga akan mempengaruhi
pergerakan ikan dan pemijahan. Pemijahan memerlukan arus yang tenang dimana
banyak tumbuh tanaman air. Derasnya arus sungai akan mempengaruhi jumlah
fertilitas ikan. Menurut Mason (1981 dalam Gonawi 2009) mengelompokan
sungai berdasarkan kecepatan arusnya yaitu: arus yang sangat cepat (>1 m/detik),
arus yang cepat (0.5-1 m/detik), arus yang sedang (0,25-0,5 m/detik), arus yang

lambat (0,1-0,25 m/detik), dan arus yang sangat lambat (<0,1 m/detik).
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2.5.5 Lebar Dan Kedalaman Sungai

Lebar badan sungai merupakan jarak titik di satu sisi sungai dimana
merupakan titik tertinggi air dengan titik sisi sungai di seberangnya (Whitton,
1975). Kedalaman merupakan, dimana semakin dalam perairan maka intensitas
cahaya yang masuk semakin berkurang (Gonawi, 2009). Kedalaman merupakan
wadah penyebaran atau faktor fisik yang berhubungan dengan banyak air yang
masuk kedalam suatu sistem perairan, karena semakin dalam suatu sungai akan

semakin banyak pula jumlah ikan yang menempati (Kottelat dkk, 1993).

2.5.6 Kecerahan Air Sungai

Kekeruhan pada sungai lebih banyak disebabkan oleh bahan-bahan
tersuspensi yang berukuran lebih besar, yang berupa lapisan permukaan tanah
yang terbawa oleh aliran air pada saat hujan. Kekeruhan yang tinggi dapat
mengakibatkan terganggunya sistem osmoregulasi, misalnya, pernafasan dan daya
lihat organisme akuatik, serta dapat menghambat penetrasi cahaya kedalaman air

(Odum, 1996).
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BAB Ill. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober-November 2020 di Sungai
Soraya, Kecamatan Sultan Daulat, Subulussalam, Aceh. Untuk identifikasi lebih

lanjut di Laboratorium Biologi UMA.

3.2 Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Pengambilan
data sampel menggunakan rancangan eksplorasi dengan metode survey, dimana
penetapan stasiun pengambilan sampel dengan purposive sampling, Yyaitu

penetapan stasiun berdasarkan kondisi daerah aliran sungai.

3.3 Alat dan Bahan

Adapun alat yang di gunakan di dalam penelitian antara lain: jala, jaring,
bubu, gps, meteran, tali, toples, kamera, kain putih, alat tulis, TDS meter, pH
meter, seechi disk, dan buku identifikasi menggunakan kottela dkk (1993) juga
buku Sukomono dan Margaretha (2017) Sedangkan untuk bahannya sendiri yaitu

ikan yang tertangkap dan alkoho 70%.

3.4 Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini para nelayan di sekitaran sungai Soraya disewa untuk
menangkap ikan dengan jaring insang dari hulu sungai Soraya sampai bagian hilir
Sungai Soraya yang berada di Kecamatan Sultan Daulat. Pengambilan data
dilakukan dengan penentuan lokasi stasiun terlebih dulu, dimana penetuan lokasi

dengan metode purposive sampling. Stasiun yang di pilih ada 5 stasiun yang telah
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mewakili keadaan perairan sungai yang berkaitan dengan penangkapan ikan
disungai.

Pengambilan sampel menggunakan jaring insang dengan panjang 4-10
meter (ukuran mata jaring = 1,0-10,0 cm). Selain jaring pengambilan sampel
menggunakan teknik penangkapan ikan alternative (bubu, jala dan pancing).
Jaring dan bubu digunakan dengan memasang pada stasiun yang telah ditentukan
pada pukul 17.00 WIB dan kembali diangkat pada esok hari pada pukul 07.30
WIB. Pancing digunakan dengan variasi umpan, agar memperoleh hasil ikan yang
beragam. Jala diaplikasikan pada sore hari berkisar antara pukul 16.00-17-40
WIB. Setiap spesies ikan yang tertangkap dihitung dan ditimbang di lapangan,
dan spesies yang tidak dikenal ditetapkan dalam larutan alkohol 70% pada toples
dan selanjutnya diidentifikasi di laboratorium sedangkan ikan yang dikenali dan
masih hidup dilepaskan di lokasi pengambilan sampel. Semua spesimen ikan
diidentifikasi menurut kottela dkk (1993), juga buku Sukomono dan Margaretha
(2017)

Faktor lingkungan diukur di setiap lokasi untuk setiap lokasi pengambilan
sampel. Suhu air sungai, potensial hidrogen (pH), total padatan terlarut (TDS),
kecerahan air, kecepatan air sugai, kedalaman sungai dan lebar sungai. Kecerahan
sungai diukur menggunakan sechi disk, Kedalaman sungai diukur menggunakan
tali yang diberi bobot, Lebar sungai diukur menggunakan meteran gulung,

Kecepatan arus sungai diukur dengan menggunakan Stopwatch dan bola pingpong
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3.5 Deskripsi Area
Stasiun |

Daerah Stasiun 1 berada di hulu sungai yang terletak di Desa Pasir Belo
dan berada dalam kawasan ekosistem leuser dengan titik koordinat LS 2°94,7091°
dan BT 97°95,2483” kodisi perairan di daerah ini memiliki daerah aliran sungai

yang banyak pepohonan kerapatan drainase relatif tinggi.

Gambar 1. Stasiun 1 Pengambilan Sampel
LS 2°91,6110° BT 97°93,4284°
(Koleksi pribadi, 2020)

Stasiun 11

Daerah stasiun 2 masih berada dalam kawasan ekosistem leuser dan masih
berada dalam daerah adminitrasi Desa Pasir Belo yang berada di titik koordinat
LS 2°91,6110” dan BT 97°93,4284°. Kondisi topografi di stasiun kedua ini masih

sama dengan stasiun pertama.

| Gamar 2. Stasiun 2 Pengambilan Sampel
LS 2°91,6110° BT 97°93,4284°
(Koleksi pribadi, 2020)
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Stasiun 111

Pada daerah stasiun ke tiga masih berada daerah adminitrasi desa Pasir
Belo. Namun daerah di stasiun tiga ini tidak lagi berada dalam kawasan ekosistem
leuser sehingga banyak di jumpai perkebunan. Stasiun ketiga ini berada di titik

koordinat LS 2°86,4917° dan BT 97°90,7363".

Gambar 3. Satsiun 3 Pengambilan Sampel
LS 2°86,4917° BT 97°90,7363’
(Koleksi pribadi, 2020)
Stasiun 1V
Stasiun ke empat berada di daearah adminitrasi Desa Bawan dimana
berada pada titik koordinat LS 2°83,0500° dam BT 97°88,4911°. Secara topografi

stasiun ke empat ini sudah banyak menjadi alih fungsi lahan menjadi perkebunan

kelapa sawit.

Gambar 4. Stasiun 4 Pengambilan Sampel \
LS 2°83,0500” BT 97°88,4911°
(Koleksi pribadi, 2020)
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Stasiun V
Daerah stasiun kelima berada di desa pulo belen dengan titik koordinat LS

2°77,3775° dan BT 97°86,0198°. Secara topografi daerah aliran sugai ini lebih
lebar dari pada ke empat stasiun dan sudah banyak menjadi perkebunan sepanjang

daerah aliran sungai sehingga banyak di jumpai bekas erosi.

Gambar 5. Stasiun 5 Pengambilan Sampel
LS 2°77,3775* BT 97°86,0198’
(Koleksi pribadi, 2020)

3.6 Prosedur Penelitian

1. Tahap Persiapan

Menyiapkan semua peralatan yang akan digunakan. Membersihkan dan
mengecek apakah semua peralatan berfungsi dengan baik. membuat larutan yang
akan diperlukan pada pengawetan sampel ikan.

2. Pengambilan Sampel Ikan

Pengambilan sampel dilakukan oleh peneliti dan nelayan yang disewa.
Jaring dan bubu digunakan dengan memasang pada stasiun yang telah ditentukan
pada pukul 17.00 WIB dan kembali diangkat pada esok hari pada pukul 07.30
WIB. Pancing digunakan dengan variasi umpan, agar memperoleh hasil ikan yang
beragam. Jala diaplikasikan pada sore hari berkisar antara pukul 16.00-17.40

WIB. lkan yang tertangkap diidentifikasi menggunakan buku Kottela dkk (1993)
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juga buku Sukomono dan Margaretha (2017) Ikan yang tidak dikenali diawetkan
menggunakan alcohol 70% yang di tempatkan pada toples kemudian diidentifikasi
lebih lanjut di Laboratorium Biologi Universitas Medan Area.

3. Pengukuran fisika-kimia Sampel Air Sungai

Pengukuran sampel air sungai menggunakan alat agar memudahkan dan
mempercepat mendapatkan hasil dari faktor lingkungan. Adapun faktor fisika dan
kimia yang di ukur antaranya, Suhu air sungai, ion hidrogen (pH), total padatan
terlarut (TDS), kecerahan air, kecepatan air sugai, kedalaman sungai dan lebar
sungai.

Mengukur kecepatan arus, Kecepatan arus diukur dengan melepas bola
pingpong ke arus atau aliran sungai yang secara bersamaan menghidupkan
stopwatch dimana jarak pada saat pelepasan bola dan pengambillan bola atau
menghentikan stopwatch pada saat bola telah mencapai jarak yang telah

ditentukan lalu mencatat waktu dengan stopwatch.

S
Rumus kecepatan: V = = Keterangan:

V= kecepatan arus (m/s)
s = jarak yang ditempuh bola
t = waktu (detik)

Mengukur kedalaman air Kedalaman air diukur dengan menggunakan tali
yang diberi bobot dengan menurunkan tali kedalam air hingga piringan
menyentuh dasar sungai dan mencatat kedalamannya dengan melihat tali yang
telah di kasih tanda. Kemudian mengukur lebar air sungai. Lebar sungai diukur
menggunakan tali raffia yang telah diukur sebelumnya, dengan meletakkan ujung

tali rafia (angka nol) di sisi pinggir sungai yang satu lalu merentangkan kesisi
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yang lain dengan posisi lurus kemudian mencatat angka yang tertera pada sisi
kedua tersebut.

Parameter untuk yang diukur selanjutnya itu ialah mengukur kecerahan
air. Kecerahan air diukur dengan seccidisk dengan menurunkan piringan kedalam
air hingga piringan tidak terlihat osleh mata lalu dicatat panjang talinya.
selanjutnya diangkat naik secara perlahan-lahan hingga piringan terlihat oleh mata
kembali dan dicatat panjang talinya. Penghitungan kecerahan adalah panjang tali
tampak ditampah panjang tali secchi tidak tampak di bagi dua.

Tidak hanya mengukur faktor fisik air sungai juga faktor kimia diantara
mengukur pH air. Pengukuran pH air dengan menggunakan pH meter. Air yang di
ambil menggunakan wadah yang kemudian elektroda dicelupkan kedalam air dan
baca skala petunjuk pada pH meter dan juga catat hasil pH air.

Setelah pengukuran pH air sungai, suhu dari air sungai juga diukur.
Pengukuran suhu air dengan menggunakan Thermometer. Air yang di ambil
menggunakan wadah yang kemudian Thermometer dicelupkan kedalam air
beberapa menit, kemudian diangkat dan dicatat berapa suhunya. Dan pengukuran
yang terakhir iyalah mengukur total padatan terlarut (TDS) air. Pengukuran total
padatan terlarut (TDS) air dengan cara air diambil menggunakan wadah yang
kemudian celupkan area TDS ke dalam air, maka dengan otomatis nilai TDS

terlihat pada monitor. Setelah itu catat hasil yang telihat dimonitor TDS meter.
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3.7 Analisis Data

Analisi indeks kepentingan relatif (IR1) mengikuti (Guo, dkk, 2018)
berdasarkan persentase jumlah, persentase berat, dan frekuensi kejadian
digunakan untuk mengukur dominasi ikan dalam tangkapan dan dihitung sebagai
berikut:

IRl = (Ni%+Wi%)xfi

Keteragan:
IRIi = Indeks kepentigan relatis spesies i
Ni% = Presentase jumlah spesies i
Wi% = Presentase berat spesies i
fi % = Frekuesi kemunculan speies i
IRI> 10% ditunjukkan spesies ikan dominan.

Analisis indeks keanekaragaman hayati mengikuti model matematis
menurut Odum (1971), Pielou (1976), Ludwig & Reynold (1988), dan Krebs
(1989). Berikut rumus-rumus untuk melihat indeks keanaekaraman.

Indeks keanekaragaman jenis (species diversity) Shannon-Wiener (Odum (1971) :
H =-2(%)In ()

Keterangan :

H’ = Indeks Diversitas Shannon-Winer

ni = Jumlah individu spesies ke- i

Kisaran nilai indeks keanekaragaman menurut Kreb (1989) adalah:

H’ <1 : keanekaragaman rendah, penyebaran jumlah individu tiap spesies

rendah dan kestabilan komunitas rendah.

1<H’<3 : keanekaragaman sedang, penyebaran jumlah individu tiap spesies
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sedang dan kestabilan komunitas sedang.

H’>3 : keanekaragaman tinggi, penyebaran jumlah individu tiap spesies
tinggi dan kestabilan komunitas tinggi.

Indeks kemerataan (species evenness) Pielou (1976) :

H'

E= Inis)

Keterangan:
S = banyaknya spesies
H’= indeks Shannon- Wiener

Indeks keragaman Simpson
D=1 - D ataa 1-D = 1-£(5 )?

Keterangan:

1-D = Indeks diversitas Simpson (D’)
ni = Jumlah individu spesies i
N= Jumlah total individu seluruh spesies

Indeks dominansi jenis (species dominant)
C=3r, .

Keterangan:

ni = Jumlah ikan untuk spesies ke i
N = Jumlah total individu semua spesies

Indeks Indeks kekayaan jenis (species richness) “Margalef” :

s—1
Inigv) )

R1=(
Keterangan:
S = Banyaknya spesies

N = Jumlah individu ikan untuk semua species

Indeks dominansi jenis (species dominant)
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BAB V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil dan penelitian yang telah dilakukan diperoleh
simpulan keanekaragaman ikan di sungai Soraya memiliki nilai 2,455 (H”) yang
tergolomg sedang dengan total individu 117 terbagi kedalam 6 famili dan 14
spesies. Ikan yang mendominasi di sungai Soraya adalah ikan Osteochilus vittatus
(Ikan seleng) dengan nilai 52.82% (IR1). Sedangkan kondisi sungai secara kimia
masih tergolong baik untuk perikanan berdasarkan standar baku mutu untuk
kegiatan perikanan. Untuk faktor fisiknya seperti kecepatan arus, memiliki
kecepatan 0,4m/s yang masih sesuai untuk kehidupan ikan. Untuk faktor lebar
sungai yang memiliki lebar rereata 93 m, tidak sesuai untuk kehidupan ikan,
semakin lebar sungai maka semakin sedikit jenis yang ditemukan. Untuk kedalam
sungai soraya rerata sebesar 10,4 kurang baik dikarenakan, semakin dalam
perairan maka intensitas cahaya yang masuk akan semakin berkurang. Untuk
kecerahan sungai Soraya rerata sebesar 0,4 m yang tidak sesuai untuk kehidupan

ikan.

1.2 Saran

Perlu adanya penelitian lanjutan di sungai Soraya yang lebih spesifik
terhadap pengaruh dari kondisi perairan. Selain itu penelitian yang akan datang
agar lebih memerhatikan terhadap waktu penelitian, musim dan jarak per stasiun

agar penelitian lebih maksimal
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Lampiran 1. Data Ikan yang di Peroleh di Sungai Soraya

No Stasiun Pengambilan Sampel Total Jumlah
N Spesies Individu
Famili
Latin Lokal I I 11 v \Y
1 Tor tambra Mekhah /jurung 3 2 - - - 5
2 Hampala macrolepidota  Kluwak 5 2 - - - 7
3 Cyprinidas Cyclocheilichtyes armatus  Keperas 3 3 - - 6
4 Osteochilus vittatus Seleng 6 8 6 5 3 28
5 Mystacoleucus marginatus Tutup Kodon 5 2 2 - - 9
6 Rasbora bankanensis Panto Galah - 5 2 - - 7
7 Cichlidae ~ Oreochromis niloticus Nila - 3 - - - 3
8 Eleotridae  Eleotris melanosoma Seluntok - 4 - - 4
9 Loricariidae Pterygoplichthys pardalis ~ Sapu-Sapu - - 2 3 2 7
10 Siluridae Kryptopterus geminus Bale-Bale 3 5 - - - 8
11 Mystus nigriceps Temabu - 6 3 - - 9
12 . Hemibragus nemurus Temabu Putih 4 - - 4
Bagridae .
13 Hemibragus caveatus Baung - 2 4 6 12
14 Leiocassis sp Sing-Sing - - - 5 3 8

Total Individu semua spesies 29 42 19 13 14 117
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Lampiran 2. Data Nilai Keanekaragaman Setiap Stasiunnya

No Analisis Data Stasiun
| T m W, Y,

1 Keanekargaman (H) 1.009 2281 1694 1073 1.301
2 Kemerataan (E') 0.724 0.864 0642 0407 0.493
3 Kekayaan jenis (R') 1782 2675 1698 078 1.137
4 Indeks keanekaragaman

Simpson (D) 0.847 0.887 0.798 0.651 0.704

Indeks Dominansi

Simpson (C) 0496 0718 0325 0222 0.239
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Lampiran 3. Documentasi Jenis-Jenis Ikan yang didapatkan di Sungai Soraya

Tor tambra Hampala macrolepidota
Nama Lokal: Mekhah Nama Lokal: Kluwak

Cyclocheilichthys armatus Osteochilus vittatus
Nama Lokal: Keperas Nama Lokal: Seleng

Mystacoleucus marginatus Rasbora bankanensis
Nama Lokal: Tutup Kodon Nama Lokal: Panto Galah
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il

Oreochromis niloticus Eleotris melanosoma

Nama Lokal: Nila Nama Lokal: Seluntok

Pterygoplichthys pardalis Kryptopterus geminus
Nama Lokal: Sapu-Sapu Nama Lokal: Bale-Bale

\

Mystus nigriceps NG ~ Hemibagru ngmurus
Nama Lokal: Temabu Nama Lokal: Temabu betakh

Hemibagrus caveatus Leiocasiss. Sp
Nama Lokal: Baung Nama Lokal: Sing-sing
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Lampiran 4. Peta Lokasi Stasiun Pengambilan Sampel

Kecamatan Sultan Daulat, Subulussalam, Aceh

5000 O 5000 10000 15000 20000 km

N

A

| 2 N N N 2

Keterangan
jalan

— sungai kecil

sungai soraya

Lokasi Penangkapan

stasiunl
stasiun2
stasiun3
stasiun4
stasiun5
label stasiun

[ Sultan Daulat

Subulussalam, Aceh, Indonesia

he

3

2
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Lampiran 5. Deskripsi Stasiun

Stasiun

Deskripsi Stasiun

ST1

Daerah Stasiun 1 berada di hulu sungai yang terletak di Desa Pasir Belo dan berada dalam kawasan ekosistem leuser dengan titik
koordinat LS 2°94,7091” dan BT 97°95,2483’ kodisi perairan di daerah ini memiliki daerah aliran sungai yang banyak pepohonan
kerapatan drainase relatif tinggi. Memiliki arus 0,43m/s yang mendekati tipe arus sungai yang cepat

ST?2

Daerah stasiun 2 masih berada dalam kawasan ekosistem leuser dan masih berada dalam daerah adminitrasi Desa Pasir Belo yang
berada di titik koordinat LS 2°91,6110” dan BT 97°93,4284°. Kondisi topografi di stasiun kedua ini masih sama dengan stasiun
pertama. Selain itu perairan di stasiun kedua ini memiliki arus sungai 0,44 m/s yang mendekati tipe arus sungai yang cepat.

ST3

Pada daerah stasiun ke tiga masih berada daerah adminitrasi desa Pasir Belo. Walaupun demikian namun perubahan sudah mulai
terlihat di daerah aliran sungai karena tidak lagi berada dalam kawasan ekosistem leuser sehingga banyak di jumpai perkebunan.
Stasiun ketiga ini berada di titik koordinat LS 2°86,4917” dan BT 97°90,7363°. Kondisi perairan stasiun ketiga ini memiliki arus
sungai 0,35 m/s dengan kecerahan sungai mulai menurun dari stasiun satu dan dua dengan nilai 0,4 meter.

ST4

Stasiun ke empat berada di daearah adminitrasi Desa Bawan dimana berada pada titik koordinat LS 2°83,0500’ dam BT
97°88,4911°. Kondisi pada perairan ini memiliki nilai arus 0,39 m/s dengan kecerahan 0,2 meter. Secara topografi stasiun ke
empat ini sudah banyak menjadi alih fungsi lahan menjadi perkebunan kelapa sawit

ST5

Daerah stasiun kelima berada di desa pulo belen dengan titik koordinat LS 2°77,3775 dan BT 97°86,0198’. Untuk kondisi
perairan stasiun kelima ini memiliki nilai arus yang sama dengan stasiun ke empat dengan nilai 0,39 m/s dan nilai kecerahan
sama dengan stasin ke empat yaitu 0,2 meter. Secara topografi daerah aliran sugai ini lebih lebar dari pada ke empat stasiun dan
sudah banyak menjadi perkebunan sepanjang daerah aliran sungai sehingga banyak di jumpai bekas erosi.
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Lampiran 6. Data Faktor Fisika Dan Kimia di Sungai Soraya

No Pengamatan Faktor Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 Stasiun 4 Stasiun 5
Fisikan dan Kimia

1 Suhu (°C) 30.2 31 30 28.6 31.3

2 Ph 8.2 8.3 8.2 8 7.8

3 TDS (ppm) 73 84 142 103 184

4 Lebar sungai (m) 60 75 80 110 140

5 Kedalaman (m) 10 10 10 11 12

6 Kecepatan arus (m/d) 0.43 0.44 0.35 0.39 0.39

7  Keceraahan (m) 0.6 0.6 0.4 0.2 0.2
No Rona Daeraha Aliran Sungai (DAS) Soraya

1 Warnaair Kuning kehijauan ~ Kuning kehijauan Kecoklatan Coklat pekat Coklat pekat
2

Vegetasi tepian sungai

Berupa semak,
rerumputan dan
tanaman perkebuanan
(Kelapa sawit)

Berupa liana (U.
glabrata) dan
pohon besar

Berupa liana (U.
glabrata), perdu dan
pohon besar

Berupa liana (U.
glabrata), perdu
dan pohon besar

Berupa semak,
rerumputan dan
tanaman perkebuanan
(Kelapa sawit)
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Lampiran 7. Stasiun Sampel dan Data Fisika dan Kimia

Stasiun 1 | tasiun 2

Stasiun 3 Stasiu_n 4
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Lampiran 8. Documentasi Pengambilan Ikan dan Faktor Fisikan dan Kimia

Pengukuran ph Al

Menangkap ikan dengan Jala Penangkapan ik engan pancing
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